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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada kultur Tetraselmis chuii dengan

menggunakan pupuk organik cair limbah molase, diperoleh kesimpulan yaitu:

 Pemberian perlakuan pupuk organik cair dari limbah molase dengan

dosis yang berbeda pada pertumbuhan Tetraselmis chuii memiliki pengaruh

yang berbeda sangat nyata yaitu dengan adanya hasil analisis ragam f Tabel

5% (2,43) <fHitung (11,1644) >f Tabel 1% (3,45).

 Rata-rata kelimpahan terendah ada pada perlakuan kontrol (0 ppm)

sebesar 162,8x103sel/ml. Rata-rata kelimpahan tertinggi ada pada perlakuan

C (1,5 ppm) sebesar 355,8x103 sel/ml. Penggunaan pupuk organik cair

limbah molase efektif untuk digunakan dalam pengkulturan Tetraselmis chuii

dengan dosis maksimal yang diberikan sebesar 1,36 mg/L.

5.2 Saran

 Pupuk organik cair limbah molase layak digunakan sebagai alternatif

pengganti pupuk anorganik karena murah, ramah lingkungan dan memiliki

kandungan unsur hara yang tinggi.

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait uji proksimat dari Tetraselmis

chuii yang dikultur dengan pupuk organik cair limbah molase dan

membandingkannya dengan Tetraselmis chuii yang dikultur dengan pupuk

anorganik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.  Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian

Alat Bahan Parameter Satuan
- Bak kapasitas 5 L
- Haemocytometer
- Mikroskop
- Pipet tetes
- Botol film
- Washing bottle

- Air laut
- Aquades
- Bibit Tetraselmis chuii
- Tisu
- Pupuk organik cair

limbah molase

- Kelimpahan
Tetraselmis chuii

sel/ml

- DO meter
- Washing bottle

- Air dari media kultur
Tetraselmis chuii

- Tisu
- Aquades

- Oksigen terlarut (DO) mg/l

- pH meter
- Termometer
- Washing bottle

- Air dari media
Tetraselmis chuii

- Tisu
- Aquades

- Derajat keasaman
(pH)

- Suhu

-
°C

- Refraktometer
- Washing bottle

- Air dari media kultur
Tetraselmis chuii

- Tisu
- Aquades
- Pipet tetes

- Salinitas Ppt

- Cawan porselen
- Spatula
- Pipet tetes
- Pipet volume
- Bola hisap
- Gelas ukur
- Cuvet
- Spektrofotometer
- Washing bottle
- Hot plate

- Air dari media kultur
Tetraselmis chuii.

- Tisu
- Aquades
- Asam fenol disulfonik
- Larutan NH4OH
- Kertas label

- Nitrat mg/l

- Beaker glass
- Pipet tetes
- Gelas ukur
- Spektrofotometer
- Cuvet
- Erlenmeyer

- Air dari media kultur
Tetraselmis chuii

- Tisu
- Ammonium molybdate
- Larutan SnCl2
- Kertas label

- Fosfat mg/l

- Erlenmeyer
- Pipet tetes
- Statif
- Biuret
- Corong

- Air dari media kultur
Tetraselmis chuii

- Tisu
- Indikator PP
- Kertas label

- CO2 bebas mg/l
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Lampiran 2. Hasil Analisa Kandungan Molase
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Limbah Molase
tiap perlakuan

Diketahui kandungan unsur pada molase, sebagai berikut:

C = 27,34 %
N = 1,15 %
C/N = 23,77 %

Mikroba % berat jenis % efisiensi asimilasi
karbonC N

Bakteri (anaerobic) 50 10 2 - 5
Bakteri (aerobic) 50 10 5 - 10
Actinomyetes 50 10 10 - 30
Fungi 50 10 30 - 40

Dalam perhitungan konsentrasi penelitian ini menggunakan 100 kg pupuk

organik yang didekomposisi oleh bakteri dengan efisiensi asimilasi karbon 5 %,

maka N yang dilepaskan sebagai berikut :

- Karbon (27,34 %) = asumsi pupuk digunakan (kg) x % carbon

= 100 kg x 0,2734 = 27,34 kg

- Nitrogen (1,15 %) = asumsi pupuk digunakan (kg) x %nitrogen

= 100 kg x 0,0115 = 1,15 kg

- Karbon bakteri =∑ kg carbon x % efisiensi asimilasi carbon bakteri

aerobic minimal (5%)

= 27,34 kg x 0,05 = 1,367 kg

- Bakteri yang ada = ∑ kg nitrogen : % berat jenis carbon

= 1,15 : 0,5 = 2,3 kg

- Bakteri nitrogen = ∑ bakteri yang ada x % berat jenis N

= 2,3 kg x 0,1 = 0,23 kg

Sedangkan pada pupuk tersedia 1,15 kg N dan 0,23 kg N bakteri

= 1,15 kg - 0,23 kg

= 0,92 kg Nitrogen.



54

Volume tambak = 1 ha x 1 m

= 10.000 m3

= 107 liter.

Ppm (mg/L)

=

= 0,092 mg/L

Konsentrasi didasarkan dari kandungan Nitrogen sebesar 2,0 mg/L

merupakan kandungan Nitrogen maksimal bagi pertumbuhan plankton. Untuk

mendapatkan kandungan Nitrogen sebanyak 2,0 mg/L, maka jumlah pupuk

organik molase yang diperlukan = 2 mg/L : 0,092 mg/L

= 21,73 x 100 kg

= 2.173 kg molase

Volume bak = µ x r2 x t

= 3,14 x (15)2 x 7

= 4.948 cm3

= 4.94 Liter.

Konsentrasi

1) 2 ppm =

=

= .

2) 1,5 ppm =

= 8.25 gr.

3) 1 ppm =

= 5,5 gr.

4) 0,5 ppm =
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= 2,75 gr.
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Lampiran 4. Pengukuran Kualitas Air

1. Pengukuran Rata- Rata Suhu (°C) selama penelitian

Hari ke-
Perlakuan

Kontrol
(0 ppm)

A
(0,5 ppm)

B
(1,0 ppm)

C
(1,5 ppm)

D
(2,0 ppm)

0 25,9 25,9 25,8 25,7 25,7
1 26,1 26,1 26,0 26,0 26,0
2 25,8 25,8 25,9 26,0 26,0
3 25,7 25,7 25,7 26,1 26,1
4 26,3 26,4 26,3 26,3 26,3
5 26,9 26,7 27,1 27,0 27,0
6 26,1 26,2 26,4 26,4 26,4
7 26,6 26,8 26,8 27,1 27,1
8 27,6 27,5 27,7 27,7 27,7
9 27,1 27,2 27,1 27,1 27,1
10 25,5 25,4 25,5 25,3 25,3
11 27,4 27,5 27,6 27,3 27,3
12 24,8 24,8 24,8 24,8 24,8
13 25,2 25,3 25,3 25,2 25,2
14 23,7 23,8 23,8 23,7 23,7

2. Pengukuran Rata-Rata pH selama penelitian

Hari ke-
Perlakuan

Kontrol
(0 ppm)

A
(0,5 ppm)

B
(1,0 ppm)

C
(1,5 ppm)

D
(2,0 ppm)

0 7,56 7,56 7,63 7,63 7,63
1 7,60 7,63 7,66 7,70 7,70
2 7,63 7,70 7,73 7,76 7,75
3 7,67 7,80 7,80 7,80 7,80
4 7,73 7,83 7,83 7,83 7,80
5 8,03 8,03 8,03 8,06 8,07
6 8,06 8,16 8,19 8,16 8,17
7 8,33 8,36 8,33 8,36 8,36
8 8,37 8,36 8,36 8,39 8,33
9 8,50 8,43 8,45 8,43 8,40
10 8,42 8,46 8,49 8,46 8,50
11 8,50 8,49 8,49 8,50 8,53
12 8,56 8,53 8,59 8,60 8,56
13 8,56 8,59 8,61 8,63 8,63
14 8,68 8,63 8,79 8,66 8,69
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3. Pengukuran DO (mg/L) selama penelitian

Hari Ke-
Perlakuan

Kontrol
(0 ppm)

A
(0,5 ppm)

B
(1,0 ppm)

C
(1,5 ppm)

D
(2,0 ppm)

0 4,2 4,1 4,3 4,2 4,1
1 4,5 4,3 4,7 4,6 4,4
2 4,6 4,8 4,7 4,9 4,6
3 4,9 4,8 5,0 5,0 4,8
4 5,0 4,9 5,1 5,1 4,9
5 5,1 5,2 5,3 5,3 5,0
6 5,4 5,5 5,4 5,6 5,5
7 6,1 6,1 6,3 6,3 6,2
8 5,8 5,9 6,0 5,8 6,0
9 5,7 5,6 5,8 5,7 5,7

10 5,4 5,4 5,5 5,4 5,6
11 5,0 4,9 5,2 5,1 5,1
12 4,9 4,7 4,8 4,8 4,7
13 4,5 4,4 4,7 4,5 4,5
14 4,2 4,2 4,5 4,2 4,1

4. Pengukuran Rata-Rata Salinitas (ppt) selama penelitian

Hari Ke-
Perlakuan

Kontrol
(0 ppm)

A
(0,5 ppm)

B
(1,0 ppm)

C
(1,5 ppm)

D
(2,0 ppm)

0 32,0 32,3 32,7 33,0 32,0
1 32,3 32,7 33,3 33,3 32,3
2 32,7 32,7 33,3 34,0 33,0
3 32,7 33,7 34,0 34,3 33,3
4 33,3 33,7 34,3 34,3 34,0
5 34,3 34,7 34,7 35,0 34,3
6 34,7 34,7 34,7 36,3 34,3
7 35,7 36,7 36,3 36,7 37,0
8 36,7 36,7 37,0 37,3 35,3
9 37,7 37,7 36,7 37,7 37,0
10 39,7 39,7 38,7 39,7 38,3
11 40,3 40,3 39,3 40,7 39,7
12 40,0 40,7 40,3 41,0 40,0
13 40,7 41,0 41,0 41,0 40,3
14 41,7 42,3 41,7 42,3 42,0
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5. Pengukuran nitrat (mg/L) selama penelitian

Perlakuan Hari Ke-
0 7 14

K2 1,596 1,119 0,977
K3 1,583 1,157 0,900
A2 2,253 1,518 1,028
A3 2,176 1,493 0,977
B2 2,704 2,06 1,351
B3 2,73 1,9669 1,415
C2 3,22 2,485 1,776
C3 3,206 2,446 1,724
D2 3,606 2,846 1,931
D3 3,568 2,859 1,866

6. Pengukuran fosfat (mg/L) selama penelitian

Perlakuan Hari Ke-
0 7 14

K2 0,26 0,178 0,007
K3 0,29 0,013 0,001
A2 0,33 0,178 0,006
A3 0,31 0,165 0,003
B2 0,35 0,087 0,020
B3 0,27 0,086 0,160
C2 0,27 0,260 0,014
C3 0,35 0,105 0,001
D2 0,52 0,390 0,090
D3 0,40 0,290 0,165
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Lampiran 5. Data Kelimpahan Tetraselmis chuii. (103) sel/ml

Perlakuan
Hari ke-

Total Rata-rata
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

K1 3,5 5,3 8,8 17,5 54,3 43,8 122,5 162,8 87,5 52,5 105,0 87,5 78,8 78,8 70,0 978,3 73,2
K2 8,8 14,0 17,5 43,8 56,0 105,0 70,0 164,5 183,8 96,3 70,0 87,5 70,0 70,0 43,8 1100,8
K3 3,5 5,3 8,8 43,8 57,8 131,3 148,8 161,0 201,3 166,3 70,0 70,0 52,5 52,5 43,8 1216,3
Jumlah 15,8 24,5 35,0 105,0 168,0 280,0 341,3 488,3 472,5 315,0 245,0 245,0 201,3 201,3 157,5 3295,3
Rata-rata 5,3 8,2 11,7 35,0 56,0 93,3 113,8 162,8 157,5 105,0 81,7 81,7 67,1 67,1 52,5
A1 5,3 5,3 8,8 26,3 26,3 87,5 166,3 297,5 210,0 166,3 166,3 87,5 87,5 70,0 70,0 1480,5 104,7
A2 5,3 15,8 26,3 43,8 43,8 96,3 148,8 367,5 288,8 280,0 105,0 148,8 105,0 78,8 61,3 1814,8
A3 8,8 19,3 43,8 35,0 78,8 70,0 105,0 175,0 245,0 175,0 157,5 105,0 84,0 70,0 43,8 1415,8
Jumlah 19,3 40,3 78,8 105,0 148,8 253,8 420,0 840,0 743,8 621,3 428,8 341,3 276,5 218,8 175,0 4711,0
Rata-rata 6,4 13,4 26,3 35,0 49,6 84,6 140,0 280,0 247,9 207,1 142,9 113,8 92,2 72,9 58,3
B1 5,3 5,3 8,8 297,5 131,3 280,0 253,8 420,0 227,5 236,3 175,0 140,0 87,5 131,3 122,5 2521,8 132,2
B2 5,3 5,3 8,8 87,5 201,3 131,3 183,8 288,8 232,8 131,3 87,5 113,8 148,8 105,0 96,3 1827,0
B3 8,8 14,0 17,5 96,3 192,5 122,5 183,8 210,0 229,3 96,3 113,8 87,5 96,3 78,8 52,5 1599,5
Jumlah 19,3 24,5 35,0 481,3 525,0 533,8 621,3 918,8 689,5 463,8 376,3 341,3 332,5 315,0 271,3 5948,3
Rata-rata 6,4 8,2 11,7 160,4 175,0 177,9 207,1 306,3 229,8 154,6 125,4 113,8 110,8 105,0 90,4
C1 5,3 35,0 70,0 103,3 110,3 245,0 323,8 498,8 245,0 131,3 113,8 140,0 131,3 119,0 70,0 2341,5 136,9
C2 8,8 10,5 17,5 106,8 113,8 131,3 148,8 341,3 218,8 323,8 201,3 148,8 140,0 122,5 101,5 2135,0
C3 12,3 5,3 8,8 105,0 117,3 61,3 140,0 227,5 227,5 192,5 157,5 113,8 122,5 105,0 87,5 1683,5
Jumlah 26,3 50,8 96,3 315,0 341,3 437,5 612,5 1067,5 691,3 647,5 472,5 402,5 393,8 346,5 259,0 6160,0
Rata-rata 8,8 16,9 32,1 105,0 113,8 145,8 204,2 355,8 230,4 215,8 157,5 134,2 131,3 115,5 86,3
D1 12,3 8,8 17,5 166,3 280,0 315,0 262,5 420,0 288,8 271,3 122,5 131,3 122,5 96,3 70,0 2584,8 120,9
D2 8,8 5,3 8,8 26,3 26,3 78,8 105,0 227,5 175,0 157,5 148,8 122,5 113,8 105,0 96,3 1405,3
D3 3,5 12,3 26,3 26,3 96,3 105,0 166,3 315,0 201,3 183,8 70,0 61,3 70,0 70,0 43,8 1450,8
Jumlah 24,5 26,3 52,5 218,8 402,5 498,8 533,8 962,5 665,0 612,5 341,3 315,0 306,3 271,3 210,0 5440,8
Rata-rata 8,2 8,8 17,5 72,9 134,2 166,3 177,9 320,8 221,7 204,2 113,8 105,0 102,1 90,4 70,0
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Lampiran 6. Perhitungan Data Kelimpahan Tetraselmis chuii.(104) sel/ml

JKT = Σ a
i = 1 Σ b

j = 1 Σ n
k = 1 Yijk2

= (3,52 + 5,32 + .................+ 52,52 +43,82)

= 4777049,813

FK = = = 3091634

JKP = Σ a
i = 1

= – 3091634

= 127054,4625

JK waktu dalam Kontrol= Σ a
i = 1 Σ b

j = 1

= –

= 83872,68

JK waktu dalam A = Σ a
i = 1 Σ b

j = 1

= –

= 268446

JK waktu dalam B =Σ a
i = 1 Σ b

j = 1

= –

= 246608,55

JK waktu dalam C = Σ a
i = 1 Σ b

j = 1

= –

= 288517,75

JK waktu dalam D = Σ a
i = 1 Σ b

j = 1

= –
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= 272605,54

JK Waktu dalam perlakuan = JKW(K)+ JKW(A)+ JKW(B)+ JKW(C)+ JKW(D)

=.83872,68+ 268446+246608,55+288517,75

+272605,54

= 1160050,55

JKG = JKT-FK-JKP-JK (Waktu)

=4777049,813-3091634-127054,4625-1160050,55

= 398310,79

Tabel . Analisa Varian (ANOVA) Pengaruh perbedaan dosis pupuk organik cair
limbah molase terhadap kelimpahan Tetraselmis chuii

SK DB JK KT F Hit
Ftab

5% 1%
Perlakuan 5-1=4 127054,5 31764 11,1644 2,43 3,45

Waktu dalam
Perlakuan 5(14-1)=65 1160051 17847 6,27292 1,4 1,61

Galat 5x14(3-1)=140 398310,8 2845,1
Total (5x14x3)-1 = 209 4777050

Keterangan : * berbeda nyata
** berbeda sangat nyata

Kesimpulan :

1. Faktor Dosis berpengaruh sangat nyata terhadap kelimpahan karena F

hitung > F tabel, yang artinya terima H1 tolak H0.

2. Faktor waktu perlakuan dalam dosis, berpengaruh sangat nyata dalam

kelimpahan karena Fhitung > F tabel.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Kelimpahan Tetraselmis chuii (104) sel/ml

SED = = = 11,64

BNT 5% = t Tabel 5% x SED
=1,97 x 11,64
= 22,93
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Hasil analisis uji BNT (Beda Nyata Terkecil), untuk mengetahui pengaruh

perlakuan pupuk organik cair limbah molase dengan konsentrasi yang berbeda

terhadap kelimpahan Tetraselmis chuii disajikan pada Tabel

Tabel . BNT (Beda Nyata Terkecil), untuk Mengetahui Pengaruh Perlakuan
Pupuk Organik cair limbah molase dengan Konsentrasi yang Berbeda
Terhadap Kelimpahan Tetraselmis chuii.

Perlakuan Rata-
Rata 73,2 104,7 120,9 132,2 136,9 Notasi

Kontrol 73,2 31,5* 47,7* 59* 63,7* a
A 104,7 16,2 tn 27,5* 32,2* ab
D 120,9 11,3 tn 16 tn bc
B 132,2 4,7 tn c
C 136,9 c

Derajat Polinomial Ortogonal

Derajat
Polinomial

Koefisien Polinomial Ortogonal (c) Jumlah
Kuadrat

(∑c2)T1 T2 T3 T4 T5

Linier -2 -1 0 +1 +2 10
Kuadratik +2 -1 -2 -1 +2 14

JK1 = ∑L2/r(∑c2)

= [(-2)(3295,3)+(-1)(4711)+(0)(5948,3)+(+1)(6160)+(+2)(5440,8)]2/ (3)(10)

= 1098253

JK 2 = ∑L2/r(∑c2)

= [(+2)(3295,3)+(-1)(4711)+(-2)(5948,3)+(-1)(6160)+(+2)(5440,8)]2/ (3)(14)

= 667674,292

SK Db JK KT Fhit Ftabel
5% 1%

Banyak Dosis 4 127054,5 31763,6 0,63tn 3,84 7,01
- Linier (1) 1098253 1098253 22,05* 5,32 11,28
- Kuadratik (1) 667674,292 667674,292 13,4* 5,32 11,28

Galat 8 398310,8 49788,85

Kesimpulan : Faktor kuadratik dan linier berbeda nyata, karena Fhitung> Ftabel.
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Lampiran 7. Menentukan dosis maksimal

Perlakuan
Dosis Hasil

z2 = z1
2 z2

2 z1.y z1.z2 z2.y(z1) (y)
K 0 73,2 0 0 0 0 0
A 0,5 104,7 0,25 0,0625 52,35 0,125 26,175
B 1 132,2 1 1 132,2 1 132,2
C 1,5 136,9 2,25 5,0625 205,35 3,375 308,025
D 2 120,9 4 16 241,8 8 483,6

Jumlah 5 567,9 7,5 22,125 631,7 12,5 950
Rata-rata 1 113,58 1,5

b1 = b2 =

= - 79,6

= Ȳ - b1ż1 –b2ż 2

= 113,58 – (216,9)(1) – (-79,6)(1,5)

= 16,08

Ȳ = 16,08 + 216,9X - 79,6X2 untuk 0 ≤ X ≤ 2.

Y’ = 216,9 - 2(79,6 X)

0  = 216,9 – 159,2 X

X = 1,36

Sehingga dosis maksimal pupuk organik cair limbah molase yang diberikan dalam

pertumbuhan Tetraselmis chuii adalah sebesar 1,36 mg/L.
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Bak Percobaan tanpa penutup Bak Percobaan dengan penutup

Alat pengukur kelimpahan
Fitoplankton (Haemocytometer-merk

neubauer) Kelimpahan hari-1

Kelimpahan hari-7
Botol film isi sampel Tetraselmis

chuii yang dihitung kelimpahannya
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Alat Pengukur pH (pH pen) Alat pengukur DO (DO meter)

Persiapan alat pengukuran Nitrat,
Fosfat, CO2 Bebas

Memanasakan sampel nitrat pada
hotplate


